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RINGKASAN 

Latar belakang masalah: Studi tentang pemerolehan bahasa anak menjadi topik yang 

menarik untuk diteliti. Pemerolehan bahasa pada anak dapat dikaji baik dari segi kompetensi 

gramatikal maupun dari aspek nongramatikal mengacu pada konteks sosial. Pemerolehan 

pragmatik masuk dalam lingkup nongramatikal. Penelitian kali ini akan mendasarkan pada 

pandangan pemerolehan bahasa berdasarkan kajian pragmatik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah memberikan pemahaman mendalam terkait pemerolehan Pragmatik pada anak usia 4 

tahun. Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Adapun teknik 

pengambilan data dengan metode observasi (simak) dengan teknik rekam dan catat. Analisis 

data menggunakan model alir Miles & Huberman. Keabsahan data dicapai dengan triangulasi 

metode dan teori. Triangulasi data ditempuh dengan cara menggali data melalui dari tiga 

sumber yaitu pengamatan secara mendalam di kelas, rekaman audio interaksi kelas dan 

analisis reflektif dari catatan lapangan. Adapun triangulasi teori dilakukan dengan 

membandingkan hasil perolehan data penelitian dengan perspektif teori yang relevan, untuk 

menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Dengan 

demikian, untuk memverifikasi hasil analisis data, reduksi data diperiksa kemudian semua 

bukti dibandingkan dan diperiksa silang satu sama lain. Target luaran dari penelitian ini 

berupa publikasi artikel di jurnal terindeks SINTA 2. TKT dalam penelitian ini berupa teori 

yang berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas. Dengan penelitian ini, 

gambaran yang belum jelas tersebut dapat dijelaskan dengan teori-teori yang telah ditemukan. 

Selanjutnya, teori yang didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan pada penelitian-penelitian 

selanjutnya dan dapat diimplementasikan dalam mata kuliah Psikolinguistik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa anak usia 4 tahun di TK ABA Nitikan Yogyakarta sudah memperoleh 

pada aspek Joint Attention (JA) sebanyak 4%, Commond Ground (CG) 9%, Convention and 

Contrast (CC) 11%, Feedback and Repair (Fr) 9%, dan Speech Act (SA) 67%. 
 

 

 

Kata kunci 1; kata kunci 2; Psikolonguistik; Pemerolehan pragmatik; Anak dst. 
 
 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad. 

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 

diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

(i) Kemajuan penelitian: Penelitian ini sudah terlaksana sejak bulan Agustus hingga akhir 

Oktober. Jumlah data yang dipeloreh sudah memenuhi klasifikasi pemerolehan 

pragmatik pada anak usia 4 tahun yang berada di TK ABA Nitikan Yogyakarta. 

(ii) Perolehan data penelitian dapat dilihat dari diagram dan tabel berikut ini. 

Grafik 1 

Sebaran Pemerolehan Pragmatik 
 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Frekuensi Pemerolehan Pragmatik pada Anak Usia 4 Tahun 

 

No. Nama 

Anak 

JA CG CC FR SA 

1. Afifah 0 2 2 1 11 

2. Sila 0 1 2 2 10 

3. Farah 0 1 2 2 12 

4. Hilya 2 2 3 2 14 

5. Bella 0 1 2 3 14 

6. Al 3 3 2 3 9 

7. Rumaisah 0 1 1 3 10 

8. Aqila 0 1 1 4 11 

Total 5 12 15 13 92 

data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 

dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



(iii) Hasil analisis data menunjukkan bahwa anak usia 4 tahun telah memperoleh 

kemampuan pragmatik dengan klasifikasi sebagai berikut. Joint Attenstion (JA) 

sebanyak 4 %, Commond Ground (CG) 9%, Convention and Contrast 11 % (C&C), 

Feedback and Repair (FR) 9 %, dan Speech Act (SA) 67%. 

 

(iv) Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pemerolehan data ditemukan pemerolehan pragmatik pada anak usia 4 tahun di 
TK ABA Nitikan, meliputi 

1. Aspek Joint Attention 

Joint attention (perhatian bersama) adalah keterampilan pragmatik awal yang memberikan 

landasan bagi anak-anak untuk hadir dan belajar bahasa dalam linngkup sosialnya. Anak-anak 

menunjukkan keterampilan pragmatis awal dengan mulai memusatkan perhatian pada orang 

dewasa , melalui gerakan wajahnya (Hyde, Jones, Flom, & Porter, 2011)1. Perhatian bersama 

diperlukan untuk pemerolehan bahasa tahap awal (kata), yang penekanannya pada aspek 

perkembangan sosial-pragmatis Tomasello (1995)2. Beberapa bentuk joint attention muncul dalam 

perkembangan pragmatik awal, misalnya memandang atau melalui gestur (menunjuk, tersenyum) 

dan bentuk vokalisasi (mengucapkan satu kata: “wow”, “ih”, “ya”. “tidak” untuk mengembangkan 

percakapan “bagus sekali” “dinginnya”, “sangat panas”) (Carpenter, M., Nagell, K., Tomasello, 

M.1998)3. 

Pada anak usia 4-5 tahun, bentuk JA sudah jarang ditemukan, sebab bentuk JA akan banyak 

ditemukan di usia 9 bulan hingga 1.5 tahun (Carpenter, Nagell dan Tomasello 1998)3. Bayi bisa 

mengarahkan perhatian orang tua mereka di antara usia 9 hingga 10 bulan dan bayi 

mengembangkan JA lebih sering antara usia 12 sampai 15 bulan (Butterworth dan Morissette, 

1996)4. 

Sejalan dengan pendapat di atas, penelitian ini hanya menemukan data sebanyak 4% dari 

perolehan data penelitian. Sebagian besar studi longitudinal menemukan hasil yang positif korelasi 

antara jumlah perhatian bersama di mana orang tua dan anak terlibat dalam pengembangan kosa kata 

anak (Markus et al. 2000)5. Besarnya hubungan ini akan menurun (Carpenter Nagell, K., 

Tomasello,. 1998)3 bahkan menghilang (Morales et al. 2000)6. Penurunan penggunaan JA 

selanjutnya pada tahun kedua kehidupan anak, sebab JA dibutuhkan anak pada tahap awal 

pengembangan kosa kata (Tomasello 1999)7. Bentuk joint attention sudah jarang ditemukan, 

mengingat anak usia 3-4 tahun sudah menggunakan bentuk kalimat yang lebih kompleks. Berikut 

adalah contoh perolehan pragmatik dalam bentuk perhatian bersama (Joint Attention) 

Bu Nunung: “Siapa yang hari ini ulang tahun?” 

Bella: “Aku!” 

(sambil melihat sekeliling sambil mengangat tangan) 

Bu Ning: “Mbak Bella ulang tahun?” 

(Bella mengangguk) 

Bu Ning : “ Selamat ulang tahun Mbak Bella!” 

(Bella menutup wajah sambil tersenyum) 



2. Aspek Commond Ground 

Aspek commond ground merupakan aspek kedua. Menurut Clark. (2014)8 aspek ini juga 

disebut share knowledge yang dapat diartikan sebagai pengetahuan bersama antara penutur dan 

mitra tutur. Aspek commond ground adalah kesamaan budaya yang antara penutur dan mitra tutur. 

Aspek commond ground pada anak dibangun untuk memenuhi kesamaan komunikasi dan 

menghindari hal yang ambigu. Anak-anak akan membangun pengetahuan bersama berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya selama interaksi dengan orang dewasa (Bohn and 

Koymen, 2018)9 Sejak usia 3 tahun, anak mengoordinasikan bahasa mereka membangun 

pemahaman bersama pada beberapa aturan atau aspek bahasa refersnial dengan pasangan mereka 

khususnya dengan orang dewasa. 

 

Berdasarkan analisis hasil perolehan data penelitian, anak usia 4 tahun di TK ABA Nitikan 

Yogyakarta telah memperoleh kemampuan pragmatik aspek commond ground sebanyak 9%. 

Aspek Commond ground yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada contoh berikut. 

Bu Hening : “Mbk Hilya main apa?” 

Hilya : “Pasang-pasang kelinci” 

Bu Hening: “ Oh main Puzzel?” 

Hilya : “Iya, Hilya lupa Namanya Puzzel ya Bu Guru? 

Bu Hening : “Betul sekali” 

Anak memperoleh pemahaman bersama melalui informasi dasar yang diberikan oleh guru 

saat interaksi di kelas maupun di luar kelas. Orang dewasa (Guru) memberikan umpan balik yang 

dimasukkan ke dalam percakapan untuk memeriksa apa yang dimaksud oleh anak-anak ketika 

mereka membuat kesalahan (Clark & de Marneffe, 2012)10. Konvensi bahasa mengatur 

pemahaman dan produksi bentuk fonologis, infleksi morfologis, leksikon, dan sintaksis (Clark, 

2010)11. 

 

3. Aspek Convention and Contrast 

Clark (2018)12 menegaskan bahwa anak-anak memperoleh bahasa melalui percakapan 

terutama dengan orang dewasa, dan kapan berinteraksi kedua belah pihak bertumpu pada prinsip 

konvensionalitas (yaitu bahasa konvensional) maupun kontras (yaitu kata-kata baru sama dengan 

makna baru). Dengan menggunakan prinsip-prinsip ini, orang dewasa memberikan umpan balik 

pada anak dengan mengulang atau mengelaborasi ucapan mereka. Clark (2018)12, lebih lanjut 

menyatakan bahwa prinsip tersebut berhasil karena interaksi didasarkan pada kerjasama, di mana 

kedua belah pihak ingin memahami, dan dipahami oleh pihak lain. 

Konvensionalitas (yaitu bahasa konvensional) dan Kontras Berdasarkan perolehan data 

dalam penelitian, bentuk Convention and Contrast diperoleh anak sebesar 11%. Bentuk 

Convention and Contrast dapat dilihat pada data di bawah ini. 

Bu Ning         : “ Ayo, sekarang Mas Al”. 

Al : “Di rumahku kemarin hujan”. 

Bu Ning : “Hujannya deras ya Mas?” 



Al : “Iya, terus aku naik motor ke sekolah sama Bunda pakai payung”. 

Bu Ning : “Oh, itu mah tadi pagi, bukan kemarin”. 

Al : “Bu guru, kemarin aku beli tikus”. 

Bu Dewi : “ Kalau beli tikus, beli di mana?” 

Al : “Pasar malem.” 

Bu Dewi : “Oh, itu hamster bukan tikus.” 

Al : “Tapi kaya tikus.” 

 
Pada contoh di atas, anak-anak tidak selalu dapat mengambil kata-kata yang tepat atau 

kombinasi kata mereka sering kali sulit untuk ditafsirkan, bahkan dalam seringkali ungkapan dan 

ucapan mereka terlalu singkat, sehingga sulit selalu dapat dipahami (Clark & Kurumada, 2013)13. 

Saat anak-anak menambah kosa kata, mereka menguasai lebih banyak konstruksi sintaksis, 

sehingga menjadi lebih mampu memberikan informasi baru yang relevan. (Casillas, Bobb & Clark, 

Stivers dkk.,2014)14. 

 

4. Aspek Feedback and Repair 

Anak-anak juga sering menggunakan istilah kata yang salah karena mereka tidak atau 

belum memahaminya. Untuk itu, orang tua bisa melakukan klarifikasi untuk mengetahui maksud 

yang ingin disampaikan anak-anak (Clark, 2014)15. Orang tua juga menawarkan cara konvensional 

untuk mengekspresikan makna yang dimaksud, melalui model ucapan yang kontras dengan ucapan 

yang baru saja dihasilkan anak (Chouinard & Clark, Saxton, 2000)16. Selain melalui umpan balik 

atau ucapan kontras orang dewasa, anak-anak juga bisa melakukan perbaikan melalui pertanyaan 

terbatas melalui bentuk WH Question. 

Berikut ini merupakan contoh bentuk feed back and repair yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Bu Dewi : “Siapa yang bisa membuat kupu-kupu?” 

Afifa : “ Bu guru, aku bisa buat kupu-kupu dari kardus” 

Bu Dewi : “Ooiya buat mainan kupu-kupu dari kardus ya Mbak Afifah?” 

Afifa : “Iya ini loh bisa nempel dibajuku”. 

Bu Dewi : “Oh, Masya Allah. 

Manusia tidak bisa membuat kupu-kupu tetapi hanya mainan.” 

Afifa : “Tapi aku bisa buat mainan kayak kupu-kupu bu guru.” 

Bu Dewi : “Iya, Mbak Afifah pintar sekali, jadi manusia hanya bisa membuat mainan 

bukan membuat kupu-kupu.” 

Perbaikan yang dilakukan anak-anak juga dapat menggambarkan seberapa banyak yang 

mereka ketahui tentang perbedaan aspek bahasa, ketika mereka mencoba untuk menghasilkan 

pengucapan yang tepat atau pilihan kata atau konstruksi yang tepat (Clark, 2014)14. 



 

5. Aspek Speech Act 

Aspek tindak tutur merupakan aspek kelima yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Tindak tutur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori yang dicanangkan oleh 

Yule& Searle (2005)17. Tindak tutur memiliki lima fungsi antara lain: 

a. Fungsi Asertif 

Fungsi asertif dalam tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini berupa bentuk 

kalimat yang menunjukkan fungsi asertif: menyatakan, melaporkan, menggambarkan, 

menunjukan, menyebutkan. Berikut adalah contoh perolehan data. 

Sila : “Bu Guru tadi aku lihat kambing dipotong”. 

Bu Ning : “Wah, Mbak Sila berani ya!” 

Afifah : “Aku kemarin beli mainan banyak banget”. 

Bu Ning : “ Mbk Afifah beli mainan apa di pasar malam?” 

Afifah : “Banyak Bu Guru, ada boneka, mainan masak-masakan, sama beli mobil-mobilan 

buat adekku” 

Fungsi tindak tutur asertif ditunjukkan pada kalimat “Bu guru, tadi aku lihat kambing 

dipotong”. Merupakan fungsi tindak tutur asertif menyatakan dan pada kalimat “Banyak bu guru, 

ada boneka, mainan masak-masakan, sama beli mobil-mobilan buat adekku” menunjukkan tindak 

asertif menyebutkan . 

 

b. Fungsi Ekspresif 

Fungsi ekspresif misalnya: memuji, mengkritik, berterima kasih, menuduh, dan meminta 

maaf. Bentuk ekspresif yang ditemukan dalam penelitian ini berupa bentuk memuji dan 

mengucapkan terima kasih, menuduh, dan meminta maaf. Adapun bentuk mengkritik tidak 

ditemukan dalam peneltiian ini. Berikut contoh data fungsi ekspresif. 

Bella : “ Ini Rumaisa kejutan buat kamu”. 

Rumaisha : “ Makasih Bela, nanti aku buka ya”. 

Sila : “Bella, kerudungmu baru ya, bagus”. 

Bella : “Iya, makasih” 

Pada contoh kalimat di atas, fungsi tindak tutur ekspresif muncul berupa “Makasih”, 

menunjukan ucapan terima kasih, kata “bagus” menunjukkan pujian dan terima kasih 

menunjukkan bentuk tindak tutur ekspresif berterima kasih. 

 

c. Fungsi Deklaratif 

Fungsi tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi tindak tutur memutuskan, 

melarang, dan membatalkan. Berikut contoh fungsi tindak tutur deklaratif yang ditemukan dalam 

penelitian ini. 



Rumaisya : “Aku mau jajannya” 

Hilya : “ Satu saja, nggak boleh banyak-banyak”. 

Bentuk kalimat di atas merupakan bentuk deklaratif larangan yang ditandai dengan kata 

“nggak boleh” dan “jangan”. 

 

d. Fungsi Tindak Tutur Komisif 

Fungsi tindak tutur komisif dapat berupa: mengancam, menawarkan, menjanjikan, dan 

menyatakan kesanggupan. 

Bella : “Kamu mau ikut nggak? aku ambil baju polisi.” 

Sila : “Mainanku jangan dibawa pulang!” 

Bella : “Aku kan minjam, besok aku kembalikan”. 

Bentuk tindak tutur komisif ditunjuukan pada kalimat “ Kamu mau ikut nggak” yang 

merupakan fungsi komisif menawarkan dan pada kalimat “Aku kan minjam, besok aku 

kembalikan” yang menunjukkan bentuk komisif menjanjikan. 

 

e. Fungsi Tindak Tutur Direktif 

Fungsi tindak tutur direktif dapat berupa : menyuruh, meminta, menuntut, dan memohon. 

Berikut contoh fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Sila : “Bu Ning, tolong celanaku diiketin!” 

Bu Ning : “Sini Ibu bantu gulung celananya”. 

Rumaisah : “Tolong gambarin Bu!” 

Sila : “Bella, tarik talinya!” 

Fungsi tindak tutur direktif ditunjukkan dengan kata “tolong” yang merupakan kategori meminta 
dan bentuk tuturan perintah pada kalimat “ Bella tarik talinya”. 

 

 

 

 

 

STATUS LUARAN 

Luaran wajib hasil penelitian sudah tersubmit di jurnal KEMBARA Jurnal Keilmuan Bahasa, 

Sastra, dan Pengajarannya Jurnal SINTA 2 UMM. 

Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 

intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian 

status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran 

yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta lampirkan bukti dokumen 

ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk 

karya tulis ilmiah (similaritas 25%). 



 

 
 

PERAN MITRA 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar sehingga tidak memiliki Mitra penelitian. 

 
KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Artikel belum perstatus publis baru terkirim di jurnal KEMBARA UMM Junral terindeks SINTA 

2. 

 

RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN 

Rencana tahap berikutnya adalah memastikan bahwa target luaran bisa dipublikasikan di Artikel 

jurnal SINTA 2, sebagaimana komitmen peneliti untuk bisa mencapai target luaraan pada Jurnal 

SINTA 2. 
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Logbook 01 

 Lembar Observasi Penelitian  

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN 

 

 

Sekolah / Kelas   : TK ABA NITIKAN/ KB 1 Hari 

/ Tanggal : Selasa, 27 September 2022 

Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag 

Dewi Pratiwi, S. Pd. 

 

 
Lembar Observasi 

 
No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran 

1 Bu Hening: “Siapa hari ini yang mau cerita?” 

Afifa: “Aku!” 

Bu Dewi: “Ayo Mbak Afifa silahkan cerita ke temen- 

temennya.” 

Afifa: “Aku tadi piknik.” 

 

Bu Dewi: “Piknik ke mana Mbak Afifa?” 

Afifa: “Ke pasar malem, Bu guru.” 

Bu Hening: “Ooh ke sekaten ya Mbak Afifa?” 

Afifa: “Iya, ada popcorn, ada mainan, ada perosotan. Yang 

perosotan kayak gini.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.57 WIB 

Participant: Afifa 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Antusias 

Norma: Santun 

2 Bu Hening: “Siapa lagi yang mau cerita?” 

Sila: “Saya, Bu Guru.” 

Bu Dewi: “Cerita apa Mbak Sila?” 

 

Sila: “Tadi di kamar mandi ada tikus.” 

Bu Hening: “Kok ada tikusnya di kamar mandi, Mbak 

Sila?” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.01 WIB 

Participant: Sila 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan 

lembut 

Norma: Santun dan patuh 



 Sila: “Iya, Sila takut tikus.” 

 

Bu Dewi: “Kalau ada tikus berarti kamar mandinya jarang 

dibersihkan, Mbak Sila.” 

Sila: “Dibersihkan sama mama. Kasihan mama, kakinya 

mau copot.” 

Bu Hening: “Haa iya, kaki mama sampai mau copot ya 

Mbak Sila karena kecapean membersihkan kamar mandi.” 

Bu Dewi: Makanya Mbak Sila bantuin mama ya.” 

Sila: “Iya, Sila bantuin mama kok Bu Guru.” 

Bu Hening: “Nah gitu dong. Itu baru namanya anak 

pinter.” 

 

3 Atik: “Mbak Bella mau kasih warna apa?” 

Bella: “Dikasih bintik-bintik satu lagi aja.” 

Atik: “Ohh iya dikasih bintik-bintik. Bagus Mbak Bella.” 

Bella: “Ini tadi dikasih putih, terus dikasih biru.” 

Atik: “Tanduknya itu belum dikasih warna Mbak Bella.” 

 

Bella: “Dikasih warna ini!” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.08 WIB 

Participant: Bella 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan berseru 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun dan patuh 

4 Sila: “Masukin ke loker!” 

 

Afifah: “Iya udah, ayo kita belajar.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.10 WIB 

Participant: Sila dan Afifah 

Maksud/Tujuan: Memerintah dan 

mengajak 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

5 Sila: “Di bawah dikasih lipstik!” 

Rumaisa: “Di bagian mana?” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.12 WIB 

Participant: Sila dan Rumaisa 



 Sila: “Sini loh.” Maksud/Tujuan: Memerintah, bertanya, 

dan memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

6 Hilya: “Lepas topengnya!” 

 

Atik: “Waah lepas ya karetnya Mbak Hilya, sini Mba bantu 

benerin.” 

Hilya: “Terima kasih.” 

Atik: “Sama-sama.” 

Tempat: Luar Kelas 

Waktu: 08.26 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan 

memberi ucapan terima kasih 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

7 Afifa: “Iih itu kamu kasih warna?” 

Farrah: “Biar cantik.” 

Atik: “Cantik banget Mba Farrah.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.56 WIB 

Participant: Afifa dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Bertanya dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

8 Sila: “Mana kembaliin makanannya!” 

 

Rumaisa: “Tapi aku belum punya makanan kayak gitu.” 

Atik: “Besok beli ya Mba Rumaisa.” 

Rumaisa: “Iya.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.00 WIB 

Participant: Sila dan Rumaisa 

Maksud/Tujuan: Memerintah dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan 

memelas 

Norma: Kurang sopan dan sopan 

9 Atik: “Waah mewarnainya bagus Mba Farrah.” 

Afifa: “Sini lo, belum dikasih warna.” 

Farrah: “Nanti kalau kakakku lihat dari sini, waah kok 

kecoret.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.29 WIB 

Participant: Afifa dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 



 

Logbook 02 

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN 

 

 

Sekolah / Kelas   : TK ABA NITIKAN/ KB 1 Hari 

/ Tanggal : Jumat, 30 September 2022 

Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag 

Dewi Pratiwi, S. Pd. 

 

 

 
Lembar Observasi 

 

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran 

10 Bu Ning: “Siapa yang tau hewan jangkrik?” 

Anak-anak: “Aku…. Saya….” 

Bu Dewi: “Siapa yang udah pernah melihat jangkrik?” 

Farrah: “Kemarin pernah ke kebun binatang.” 

Bu Dewi: “Di kebun binatang ada jangkrik, Mba Farrah?” 

Farrah: “Iya, aku lihat, Bu Guru.” 

Bu Ning: “Jangkrik itu biasanya ada di malam hari dan 

biasanya sembunyi di lobang.” 

Afifa: “Nanti lobangnya gelap.” 

Bu Dewi: “Iya, lobangnya ngga keliatan kalau malam, 

Mba Afifa karena gelap.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.15 WIB 

Participant: Farah dan Afifa 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut dan antusias 

Norma: Santun 

11 Farrah: “Mau lihat!” 

Afifa: “Eee jangan deket-deket!” 

Farrah: “Ngga keliatan!” 

Al: “Itu nggigit.” 

Afifa: “Iih kejepit. Tapi kalau siang itu takut 

jangkriknya.” 

Hilya: “Itu anaknya.” 

Afifa: “Itu di lobang.” 

Al: “Bu guru, jangkriknya kayak gini lo.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.20 WIB 

Participant: Farrah, Afifa, Al, dan Hilya 

Maksud/Tujuan: Berseru, memerintah, dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Sedikit berteriak dan 

lembut 

Norma: Sopan 



 Bu Ning: “Iya, Al.”  

12 Bu Dewi: “Siapa yang bisa buat kupu-kupu?” 

Afifa: “Bu guru, aku bisa bikin kupu-kupu dari kardus.” 

Bu Dewi: “Ooiya bisa buat kupu-kupu dari kardus.” 

Afifa: “Tapi iniloh nempel di bajuku.” 

Bu Ning: “Kupu-kupu itu ciptaan Allah. Ciptaan itu 

buatan.” 

Bu Dewi: “Manusia tidak bisa membuat kupu-kupu.” 

Bu Ning: “Apa lagi ciptaan Allah?” 

Al: “Ayam, sapi, kodok.” 

Bu Dewi: “Iya, pinter Al.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.45 WIB 

Participant: Afifa dan Al 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

13 Afifa: “Kalau yang diem dicatet.” 

Bu Dewi: “Ooh iya pinter, Mba Afifa.” 

Bu Ning: “Itu lo yang ramai, yang ngga duduk, yang 

jalan-jalan dicatet sama Mba Desti sama Mba 

Atik.” 

Al: “Bu guru, nanti dicatet.” 

Bu Dewi: “Iya, makanya ayo duduk yang bagus nanti 

dicatet lo.” 

Bu Ning: “Ayo Al duduk yang baik.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.57 WIB 

Participant: Afifa dan Al 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun dan patuh 

14 Afifa: “Kamu yang ini aja kompornya.” 

Bella: “Warna yang sama loh.” 

Farrah: “Aku ngga butuh ini.” 

Afifa: “Itu tu punya temen aku.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.01 WIB 

Participant: Afifa, Bella, Farrah 

Maksud/Tujuan: Mempengaruhi, 

memberitahu, dan menolak 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

15 Afifa: “Aku ngga bisa.” 

Farrah: “Jangan makan banyak-banyak, satu-satu dulu.” 

Afifa: “Ini buatanku.” 

Farrah: “Udah habis.” 

Afifa: “Ini makananku.” 

Farrah: “Bikinin makanan pake ini. Ini masih panas.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.13 WIB 

Participant: Afifa dan Farah 

Maksud/Tujuan: Memberitahu, melarang, 

dan memerintah 

Nada dan ekspresi: Lembut 



 Afifa: “Aku bikinin lagi ya.” 

Farrah: “Ini masih panas Afifa.” 

Norma: Sopan 

16 Atik: “Ini buah apa, Mba Afifa?” 

Afifa: “Buah nanas.” 

Atik: “Betul, nanas. Tapi kok bentuknya beda?” 

Afifa: “Rambutnya ngga ada.” 

Atik: “Iya pinter, ngga ada daunnya ya hehe.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.54 WIB 

Participant: Afifa 

Maksud/Tujuan: Merespon pertanyaan 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

17 Afifa: “Sekarang aku ngga bisa cuci tau.” 

Hilya: “Tunggu ya!” 

Farrah: “Ini udah bersih.” 

Bella: “Ini punyaku.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.57 WIB 

Participant: Afifa, Hilya, Farrah, dan Bella 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan 

Memerintah 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 



Logbook 03 

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN 

 

 

Sekolah / Kelas : TK ABA NITIKAN/ KB 1 

Hari / Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2022 

Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag 

Dewi Pratiwi, S. Pd. 

 

 

 
Lembar Observasi 

 

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran 

18 Bu Ning: “Ayo anak-anak kita mau latihan pentas.” 

Afifa: “Di panggung yang dulu itu loh.” 

Bu Ning: “Iya betul. Ayo kita ke sana.” 

Al: “Lari!” 

Bu Ning: “Jangan lari-lari ya, takut jatuh.” 

Afifa: “Kalau jatuh sakit.” 

Farrah: “Bisa berdarah.” 

Bu Ning: “Iya, makanya jangan lari-lari.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.35 WIB 

Participant: Afifa, Al, dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan berseru 

Nada dan ekspresi: Lembut dan berteriak 

Norma: Santun dan patuh 

19 Atik: “Lucu banget kerudungnya, Hilya.” 

Hilya: “Ada pitanya.” 

Atik: “Bagus pitanya.” 

Hilya: “Dibelikan mama.” 

Atik: “Mama ya yang beliin?” 

Hilya: “Iya, di sana jauh banget.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.38 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

20 Sila: “Iih kamu kan udah punya sendiri.” 

Bella: “Mau pinjam sayurnya boleh?” 

Sila: “Ini aja.” 

Bella: “Tapi aku mau sayur.” 

Bu Dewa: “Gantian ya, Mba Sila.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.08 WIB 

Participant: Sila dan Bella 

Maksud/Tujuan: Bertanya dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Sedikit kesal 



  Norma: Sopan 

21 Bella: “Dulu aku naik pesawat.” 

Atik: “Sama siapa, Mba Bella?” 

Bella: “Sama ayah.” 

Atik: “Berdua aja, Mba Bella?” 

Bella: “Iya, takut tinggi banget.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.12 WIB 

Participant: Bella 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

22 Bella: “Ngapain sih kamu?” 

Sila: “Nih jariku jadi biru.” 

Bella: “Kenapa?” 

Sila: “Kena iniloh.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.15 WIB 

Participant: Bella dan Sila 

Maksud/Tujuan: Bertanya dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

23 Afifa: “Pinjem ya bentuknya.” 

Bella: “Iya, tukeran ya.” 

Sila: “Mau warna merah.” 

Afifa: “Ini pake punyaku.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 09.18 WIB 

Participant: Afifa, Bella, dan Sila 

Maksud/Tujuan: Meminta dan 

menawarkan 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 

24 Bella: “Aku tunggu di luar ya.” 

Sila: “Iya, tunggu di luar aja.” 

Bella: “Jangan lama-lama ya.” 

Sila: “Iya.” 

Tempat: Ruang kelas 

Waktu: 09.21 WIB 

Participant: Bella dan Sila 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan 

memerintah 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Sopan 



Logbook 04 

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK DI TK ABA NITIKAN 

 

 

Sekolah / Kelas : TK ABA NITIKAN/ KB 1 

Hari / Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2022 

Nama Guru : Hening Setiawati, S. Ag 

Dewi Pratiwi, S. Pd. 

 

 

 

 
 

Lembar Observasi 

 

No Bentuk Ujaran Konteks Ujaran 

25 Al: “Mau minum.” 

Atik: “Minumnya Al di mana?” 

Al: “Itu, di sana.” 

Atik: “Coba diambil.” 

Tempat: Ruang Kelas 

Waktu: 08.51 WIB 

Participant: Al 

Maksud/Tujuan: Meminta dan 

memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

26 Al: “Mau makan bakso.” 

Atik: “Makan bakso?” 

Al: “Iya.” 

Atik: “Nanti setelah pulang sekolah kalau mau beli bakso, 

Al.” 

Tempat: Halaman sekolah 

Waktu: 08.53 WIB 

Participant: Al 

Maksud/Tujuan: Meminta 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

27 Hilya: “Itu temen-temennya Hilya lo.” 

Atik: “Temennya Hilya banyak ya.” 

Hilya: “Iya, banyak banget.” 

Tempat: Taman bermain 

Waktu: 08.55 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 



28 Hilya: “Aku bisa turun.” 

Atik: “Iya, pinter ya Hilya.” 

Hilya: “Kan sekarang udah besar.” 

Atik: “Bentar lagi SD ya, Hil.” 

Hilya: “Kakakku juga SD.” 

Tempat: Taman bermain 

Waktu: 08.59 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

29 Hilya: “Tolong didorongin!” 

Atik: “Cepet apa lambat?” 

Hilya: “Jangan cepet-cepet!” 

Atik: “Iya, Hilya takut ya.” 

Hilya: “Kok cepet-cepet sih.” 

Atik: “Jangan cepet-cepet Al dorongnya, Hilya takut.” 

Al: “Mau naik.” 

Hilya: “Aaa takut!” 

Atik: “Jangan cepet-cepet Al ngayunnya.” 

Tempat: Tamn bermain 

Waktu: 09.04 WIB 

Participant: Hilya dan Al 

Maksud/Tujuan: Memerintah, melarang, 

dan berseru 

Nada dan ekspresi: Lembut dan sedikit 

berteriak 

Norma: Sopan 

30 Atik: “Sini Al jangan di situ.” 

Al: “Nanti kena ini.” 

Atik: “Iya, makanya sini.” 

Al: “Kalau kena sakit loh.” 

Tempat: Taman bermain 

Waktu: 09.06 WIB 

Participant: Al 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

31 Hilya: “Ooh itu mau duduk, ngga mau ikutan lomba.” 

Atik: “Capek temennya, Hil.” 

Hilya: “Hilya, juga capek.” 

Atik: “Hilya ngga ikutan lomba?” 

Hilya: “Tadi udah ikut lomba.” 

Atik: “Lomba apa, Hil?” 

Hilya: “Bawa kelereng dari sana sampai situ.” 

Atik: “Menang ngga?” 

Hilya: “Menang.” 

Tempat: Taman bermain 

Waktu: 09.09 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut dan lelah 

Norma: Santun 

32 Afifa: “Minumku di mana?” Tempat: Halaman sekolah 



 Farrah: “Itu, di sana.” 

Afifa: “Kok ngga ada.” 

Atik: “Coba dicari dulu di sana, Afifa.” 

Afifa: “Aaa haus!” 

Farrah: “Di sana bukan, Afifa.” 

Afifa: “Iya, itu.” 

Waktu: 09.21 WIB 

Participant: Afifa dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Bertanya, memberitahu, 

dan berseru 

Nada dan ekspresi: Lembut dan panik 

Norma: Sopan 

33 Bu Dewi: “Yuk kita kembali ke kelas.” 

Afifa: “Nanti duduk di karpet.” 

Atik: “Iya, boleh.” 

Tempat: Halaman sekolah 

Waktu: 09.25 WIB 

Participant: Afifa 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

34 Atik: “Minumnya Hilya yang mana?” 

Hilya: “Punya Hilya yang itu.” 

Atik: “Iya, diambil dulu ya.” 

Hilya: “Ambil minum dulu.” 

Atik: “Jangan lari-lari.” 

Hilya: “Yuk ke kelas!” 

Tempat: Halaman sekolah 

Waktu: 09.26 WIB 

Participant: Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu dan 

mengajak 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

35 Atik: “Masak apa, Al?” 

Al: “Masak ikan.” 

Atik: “Waah, ikan bakar apa ikan goreng.” 

Al: “Dibakar aja ya.” 

Tempat: Ruang kelas 

Waktu: 09.37 WIB 

Participant: Al 

Maksud/Tujuan: Memberitahu 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

36 Sila: “Minta piring boleh?” 

Farrah: “Ini, Sila. Minta gelas ya.” 

Sila: “Buat kamu.” 

Tempat: Ruang kelas 

Waktu: 09.39 WIB 

Participant: Sila dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Bertanya dan 

mempersilahkan 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 



37 Bella: “Kamu bikin apa?” 

Rumaisa: “Mau bikin es jeruk.” 

Farrah: “Mana alpukatnya?” 

Bella: “Ini alpukatnya, Farrah.” 

Farrah: “Makasih, Bella.” 

Tempat: Ruang kelas 

Waktu: 09.42 WIB 

Participant: Bella, Rumaisa, dan Farrah 

Maksud/Tujuan: Bertanya, memberitahu, 

dan berterima kasih 

Nada dan ekspresi: Lembut 

Norma: Santun 

38 Farrah: “Iih takut tauk, mukamu itu jelek.” 

Bu Ning: “Eee ngga boleh gitu ya sama temennya.” 

Hilya: “Ayok duduk sama aku aja.” 

Farrah: “Makasih, Hilya.” 

Tempat: Ruang kelas 

Waktu: 10.07 WIB 

Participant: Farrah dan Hilya 

Maksud/Tujuan: Memberitahu, 

menawarkan, dan berterima kasih 

Nada dan ekspresi: Berteriak dan kesal, 

serta lembut 

Norma: Sopan 
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